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Abstract: Sonny Eli Zaluchu, The Hermenetic Pattern of Hebrew Wisdom Literature. Hebrew Wisdom 
Literature is one of the most distinctive kinds of literature that can found in the Old Testament. Particular 
hermeneutic patterns are needed to interpret literary books. The writings of the wisdom literature of the 
Hebrew people are rich in various types of literary styles from being oral traditions to written forms and 
being part of the Old Testament canon. This paper aims to form a hermeneutic pattern in the form of 
defining literary categories, capturing the main ideas of the writer, seeing the text in context, and paying 
attention to the style of language. Studying these four patterns will help the interpreter elevate the 
meaning of the contents of the literature of Wisdom. Writing presented in a descriptive, analytical form. 
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Abstrak: Sonny Eli Zaluchu, Pola Hermenetik Sastra Hikmat Orang Ibrani. Sastra Hikmat Orang Ibrani 
adalah salah satu sastra yang sangat khas yang dapat dijumpai di dalam Perjanjian Lama. Diperlukan pola 
hermenetik khusus untuk melakukan penafsiran terhadap kitab-kitab sastra tersebut. Hal tersebut diper-
lukan karena tulisan sastra hikmat orang ibrani kaya dengan berbagai jenis gaya kesusasteraan sejak men-
jadi tradisi oral hingga dalam bentuk tertulis dan menjadi bagian dari kanon Perjanjian Lama. Tulisan ini 
bertujuan merumuskan pola hermenetik berupa menentukan kategori sastra, menangkap gagasan utama 
penulis, melihat teks di dalam konteks, dan memperhatikan gaya bahasa. Mempelajari keempat pola ter-
sebut akan menolong penafsir mengangkat makna dari isi kitab-kitab sastra Hikmat. Tulisan disajikan di 
dalam bentuk deskriptif analitis. 
 
Kata Kunci: Sastra Hikmat Orang Ibrani, Hermenetik, Metodologi Perjanjian Lama 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu persoalan pelik menyangkut kitab-
kitab hikmat, menurut penelitian Zaban, adalah tam-
pilnya kitab-kitab itu dalam bahasa metafora yang 
harus diterjemahkan ke dalam konteks kontemporer. 
Analisis terhadap metafora-metafora tersebut meno-
long di dalam proses interpretasi (Zabán, 2016). Apa-
lagi dalam sudut pandang Renn, kitab hikmat itu ber-
korelasi dengan sudut pandang kehidupan dari sisi 
Tuhan, membuatnya menjadi tidak mudah ditafsir-
kan (Renn, 2005, p. 1050). Fakta yang lain adalah 
menyangkut kredibilitas sastra. Orang-orang Ibrani 
kuno dikenal sebagai guru hikmat terbaik di kawas-
an Timur Tengah. Pada masa Perjanjian Lama, bu-
kan saja Imam dan Nabi, orang-orang berhikmat 
menjadi tujuan kaum awam untuk meminta petunjuk, 
nasihat dan keputusan atas perkara tertentu. Itulah 
sebabnya dikatakan, hikmat adalah kemampuan atau 

kecakapan atau juga disebut keahlian yang dimiliki 
orang-orang tertentu untuk melakukan sesuatu seca-
ra benar, dan tepat, baik dari sudut pandang waktu 
maupun dilihat dari konten masalah yang ada. Me-
laluinya, kehidupan berjalan dengan lebih baik dan 
menjawab masalah-masalah yang ada. Walaupun pe-
nafsirannya sulit, tetapi sifatnya sangat praktis. Te-
muan Knut menyangkut Amsal 26:1-12 misalnya, 
membuktikan betapa tidak mudahnya menafsirkan 
Kitab Amsal. Di dalam perikop itu Knut berhasil 
membuktikan adanya strategi editorial yang disenga-
ja oleh penulis yang memaksa penafsir modern me-
rumuskan cara khusus hermenetik kitab tersebut 
(Knut, 2010). 

Ditilik dari sumbernya, literatur hikmat ada-
lah sebuah proses panjang dari tradisi oral hingga 
menjadi sebuah naskah. Itulah yang menyebabkan-
nya penuh dengan berbagai gaya sastra. Di Asia Ba-
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rat kuno, gaya sastra ini menjadi sesuatu yang lazim 
dan ditemukan di dalam banyak karya (Douglas, 
2005, p. 393). Lima kitab di dalam Perjanjian Lama 
kanonik, Ayub, Amsal, dan Pengkhotbah, dan di-
tambahkan oleh beberapa ahli seperti Kidung Agung 
dan Mazmur diidentifikasi sebagai kitab-kitab yang 
di dalamnya selain sebagai kitab puisi, juga meru-
pakan sastra hikmat. Dua karya Perjanjian Lama non 
kanonik ikut serta dalam kelompok ini yaitu Apo-
krifa Sirakh dan Kebijaksanaan Salomo.  

Contohnya Salomo, yang dipandang sebagai 
salah satu guru hikmat yang terbesar di dalam seja-
rah teks Perjanjian Lama. Ketika naik ke tahta dan 
meneruskan kepemimpinan Daud, raja muda ini ti-
dak meminta kekayaan dan kekuasaan atau keme-
nangan atas musuh. Salomo justru meminta hikmat 
kepada Allah agar mampu menjalankan pemerintah-
an yang baik dan benar. Dituliskan di dalam 1 Raja-
raja 3:9 permintaan Salomo kepada Allah, 

Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang 
faham menimbang perkara untuk menghakimi 
umat-Mu dengan dapat membedakan antara 
yang baik dan yang jahat, sebab siapakah yang 
sanggup menghakimi umat-Mu yang sangat be-
sar ini? 

Respon Allah melebih hal yang diminta Salomo. 
Selain memberikan hikmat, Salomo mendapat bonus 
kekayaan dan kemuliaan. 1 Raja-raja 4:29-34 men-
catat, “Dan Allah memberikan kepada Salomo hik-
mat dan pengertian yang amat besar, serta akal yang 
luas seperti dataran pasir di tepi laut, sehingga hik-
mat Salomo melebihi hikmat segala bani Timur dan 
melebihi segala hikmat orang Mesir. Ia lebih bijak-
sana dari pada semua orang, dari pada Etan, orang 
Ezrahi itu, dan dari pada Heman, Kalkol dan Darda, 
anak-anak Mahol; sebab itu ia mendapat nama di an-
tara segala bangsa sekelilingnya. Ia menggubah tiga 
ribu amsal, dan nyanyiannya ada seribu lima. Ia ber-
sajak tentang pohon-pohonan, dari pohon aras yang 
di gunung Libanon sampai kepada hisop yang tum-
buh pada dinding batu; ia berbicara juga tentang he-
wan dan tentang burung-burung dan tentang bina-
tang melata dan tentang ikan-ikan.  Maka datanglah 
orang dari segala bangsa mendengarkan hikmat Sa-

lomo, dan ia menerima upeti dari semua raja-raja di 
bumi, yang telah mendengar tentang hikmatnya itu.” 
Perhatikan catatan tersebut, Salomo menyampaikan 
karya oral dan menulis banyak amsal, nyanyian dan 
sajak. Kesimpulan Derek Kidner patut diperhitung-
kan. Dari semua reputasi mengenai hikmat di dalam 
Perjanjian Lama, hikmat Salomolah yang paling 
unggul, sebab hikmat yang dimilikinya itu bukan se-
mata-mata bergantung dari kecerdasannya sendiri 
tetapi didukung oleh sifatnya yang gemar belajar dan 
kemampuan dalam hal seni (Handbook to the Bible, 
2004, p. 356). Geord Fohrer dalam karya klasiknya 
berargumentasi, masuknya kitab-kitab ke dalam ke-
lompok Sastra Hikmat disebabkan oleh kandungan 
ajaran ajaran yang dimilikinya, sehingga seseorang 
menjalani hidup dengan hati-hati, penuh pertimbang-
an, berkompeten untuk menaklukan dunia dan segala 
permasalahan-permasalahan hidup (Kittel, 1971, p. 
476).  

Melihat sifat naskah yang sangat kaya dan 
dalam dengan berbagai gaya kesusateraan, sejak mun-
cul di dalam tradisi oral hingga menjadi teks tertulis 
Alkitab, hermenetik Sastra Hikmat adalah sebuah 
tantangan bagi para teolog komtemporer. Roberge 
mengatakan perlunya konsep critical hermeneutics 
untuk mengangkat makna kitab-kitab itu dan men-
jembatani ke dunia komtemporer (Roberge, 2011). 
Menarik untuk diselidiki secara teoritis, model dan 
pendekatan hermenetik apakah yang sesuai untuk tu-
juan tersebut. Itulah yang menjadi tujuan artikel ini. 

 
METODE 

Metode yang dipakai adalah pendekatan kua-
litatif melalui analisis deskriptif analitik. Pertama-
tama penulis memberikan deskripsi tentang Sastra 
Hikmat Orang Ibrani, tokoh-tokoh sentral dan ciri 
utamanya untuk memberikan gambaran tentang ek-
sistensi kitab tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan 
analisis kitab menurut bentuk sastra, hingga meng-
arah pada pola hermenetik yang tepat sesuai bentuk 
dan struktur kitab. Untuk melengkapi pembahasan, 
penulis melakukan kutipan teks langsung ke dalam 
pembahasan. 
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Pendekatan yang sama juga dipergunakan di 
dalam memahami isi kitab berdasarkan alam berpi-
kir penulisnya dan gaya kesusasteraan yang dipakai 
oleh penulis. Disini penulis menggunakan metode 
diakronik dengan pertimbangan, pembentukan selu-
ruh kitab Sastra Hikmat lahir dari tradisi Israel kuno, 
dengan tetap mengakui bahwa sejumlah karya sastra 
tersebut tidak memiliki urutan logis (Koller, 2012).  

Pengembangan analisis dilakukan dengan 
melihat struktur sastra dari teks-teks tersebut wa-
laupun tidak mengambil seutuhnya sebagaimana pen-
dekatan kritik bentuk. Hal ini dilakukan untuk men-
dapatkan tipikal kesusasteraan yang dipergunakan 
penulis Ibrani kuno di dalam teks sehingga penafsir 
dapat memperoleh konteks teologis dari tulisan ter-
sebut (Goldsworthy, 2011).  Gaya sastra hikmat dan 
puisi, di dalam kitab-kitab tersebut dengan sendiri-
nya telah menjadi kunci hermenetik penafsiran ki-
tab-kitab tersebut (Notarius, 2011).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dimulai dengan memaparkan 
tujuan dari sastra hikmat, ciri khasnya serta bentuk 
kesusasteraannya yang dipakai para penulisnya. 
Ketiga hal tersebut memberi jalan untuk menyusun 
pola bagi hermenetik.  

 
Tujuan Sastra Hikmat 

Tujuan utama karya sastra hikmat orang 
Ibrani adalah ajaran untuk hidup berhasil dan perme-
nungan tentang eksistensi manusia (Douglas, 2005, 
p. 393; Fox, 2007). Permenungan ini dapat menca-
kup peran manusia di dalam kehidupannya secara 
pribadi, hubungannya dengan sesama dan terlebih, 
relasinya dengan Tuhan sang pencipta serta usaha 
untuk menikmati hidup di dalam alam ciptaan-Nya 
dengan sukacita menurut peraturan-peraturan-Nya. 
Rumusan Osborne sangat menegaskan hal tersebut. 
Hikmat bertujuan untuk menggunakan ciptaan Allah 
dengan tepat dan untuk menikmati hidup sekarang di 
bawah pemeliharaan-Nya (Osborne, 2012, p. 283). 
Itu sebabnya Osborne mendefinisikan hikmat seba-
gai menghidupi kehidupan di dunia Allah dengan 

peraturan Allah. Osborne beralasan, pusat dari tu-
lisan-tulisan hikmat bukanlah kehidupan sekuler me-
lainkan mengusung tema takut akan Allah (Osborne, 
2012, p. 283). 

Desmond melengkapinya dengan membagi 
tiga kelompok hikmat bangsa Ibrani menurut kegu-
naannya. Pertama, Perceiving Wisdom. Hikmat ini 
berguna untuk memahami dunia dimana manusia 
hidup dan beraktifitas. Kedua, Action-related Wis-
dom. Hikmat jenis ini berguna untuk melakukan se-
gala sesuatu berdasarkan persepsi yang benar, me-
nyangkut perilaku yang benar dalam kehidupan se-
hari-hari. Ketiga, Communicating Wisdom. Hikmat 
yang digunakan untuk belajar-mengajar, menasihati 
dan mengevaluasi tindakan orang lain (Alexander, 
Rosner, Carson, & Goldsworthy, 2000, p. 843). 

 
Ciri Sastra Hikmat Orang Ibrani 

Osborne mengelompokkan empat kategori 
sastra orang Ibrani berdasarkan fungsinya di dalam 
kehidupan dan paradigma orang Israel (Osborne, 
2012, pp. 284–289). Adamo mendukung beberapa 
hal pendapat Osborne tersebut (Adamo, 2015). Per-
tama, sifat hikmat yang memiliki orientasi praktis. 
Dalam sifat ini, hikmat pada umumnya diarahkan 
untuk menjawab tantangan dan persoalan kehidupan 
secara pragmatis. Meliputi tata krama, hubungan so-
sial, hubungan kekeluargaan, penguasaan diri, etos 
kerja, dan sebagainya. Kedua, sifat hikmat yang men-
jelaskan ketergantungan kepada Tuhan. Tema sen-
tral dari hikmat adalah membawa pembacanya me-
miliki ketergantungan kepada Allah secara mutlak. 
Dengan demikian, hikmat orang ibrani memiliki 
sifat religius melampauhi kesusasteraan Timur De-
kat kuno yang lebih pada unsur sekuler. Para penyair 
Ibrani membawa sastra mereka kepada pengagungan 
dan penhormatan YAHWEH. Ketiga, sifat hikmat 
yang mengandung otoritas. Kendatipun dirasakan 
bahwa hikmat bukan merupakan sebuah pewahyuan 
langsung seperti dinyatakan kepada para nabi-nabi 
di dalam Perjanjian Lama, hikmat memainkan pe-
ranan untuk menyatakan otoritas tidak langsung ke 
dalam kehidupan manusia melalui orang-orang bi-
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jaksana yang menyebarluaskan hikmat itu sebagai 
sintesis dari ketiga hal penting: Allah, tradisi dan 
pengalaman hidup. Keempat, sifat hikmat yang ber-
kaitan dengan penciptaan. Hikmat Perjanjian Lama 
harus dilihat dalam frame teologi penciptaan. Sastra 
hikmat diarahkan untuk mereposisi kehidupan ma-
nusia di dalam kerangka penciptaan yang harmonis 
dan indah. Dalam hal ini manusia harus memaknai 
dirinya di dalam tatatan pengaturan Allah.  

Kategori yang dikemukakan oleh Leeuwen 
sedikit berbeda dari pendapat Osborne di atas. Me-
nurutnya ada empat natur utama dari karya sasta hik-
mat orang Ibrani (Leeuwen, 2005, pp. 847–850). 
Pertama, hikmat berawal dari sikap takut akan Tu-
han. Contohnya kitab Amsal. Frasa ‘takut akan Tu-
han’ bukan hanya dimulai di dalam Amsal 1:7 (Ta-
kut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, 
tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan). 
Frasa ini bahkan muncul lebih dari tiga belas kali di 
dalam keseluruhan Amsal dan menjadi salah satu 
faktor kunci isi kitab tersebut. Semua ini merupakan 
cerminan hubungan Israel dengan YAHWEH. De-
ngan kata lain, apapun bentuk dan pesan hikmat, 
penekanan utamanya adalah membawa orang memi-
liki kehidupan yang takut akan Tuhan. Kedua, mirip 
dengan pekenanan Osborne, Leeuwen mengatakan 
bahwa hikmat harus dilihat dan diterima sebagai ga-
ya hidup di dalam kerangka penciptaan Allah. Da-
lam hal ini hikmat membawa orang untuk memaha-
mi kedudukan Allah sebagai pencipta dan hakim 
atas seluruh ciptaan. Manusia berada di dalam hu-
kum dan pengaturan Allah. Pandangan ini bertolak 
belakang dengan hikmat Timur Dekat yang memberi 
penekanan pada tatanan dunia dan kekuatan system-
nya. Hikmat orang Ibrani melampauhi tatanan dunia, 
dimana hanya hikmat dari Allah saja yang mampu 
mengarahkan manusia di dalam cara hidup yang 
benar di dalam dunia ini, menjadi bagian dari cip-
taan dan memelihara ciptaan itu untuk kemuliaan 
nama-Nya. Leeuwen menyebutkan ini dengan istilah 
Biblical Wisdom. Ketiga, hikmat membentuk tatanan 
kehidupan yang jauh lebih baik dalam kehidupan 
manusia, baik secara pribadi, komunal maupun di 

dalam keluarga. Lebih kepada prinsip guidance se-
hingga manusia memiliki standar hidup dan peng-
ambilan keputusan yang tepat. Dan yang keempat, 
hikmat didasarkan pada tradisi. Ini pendekatan yang 
benar-benar baru di dalam pengelompokkan hikmat. 
Tradisi selalu diteruskan dan diturunkan dari satu 
generasi ke generasi. Dengan menurunkan tradisi, 
sistem nilai di dalam angkatan yang baru akan tetap 
terjaga dan terpelihara. Hikmat bahkan ikut menjadi 
dan membentuk tradisi itu sendiri. 

Dari penjelasan Osborne dan Leeuwen dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ciri sastra hikmat orang 
Ibrani paling tidak menyangkut spesifikasi berikut 
ini: 1) Memimpin pada hidup yang Takut akan Tu-
han; 2) Mendorong untuk tetap di dalam Tuhan; 3) 
Menekankan pentingnya ketaatan; 4) Memberikan 
nilai-nilai kebenaran; 5) Memaparkan solusi solusi 
praktis dalam menjalani hidup; 6) Mendorong untuk 
menjadi orang baik dan menjauhi kejahatan; 7) Me-
nekankan bahwa hikmat yang utama adalah dari Tu-
han; 8) Mengarahkan pada kehidupan sosial yang 
baik; 9) Membangkitkan kesadaran bahwa Tuhan 
adalah pencipta segalanya 

 
Bentuk-bentuk Sastra Hikmat Orang Ibrani 

Hikmat orang Ibrani sebagai sebuah karya 
sastra memiliki sejumlah bentuk. Dari bentuk bentuk 
inilah dapat dikenali bagian-bagian mana di dalam 
Ayub, Amsal, Pengkhotbah dan sebagian Mazmur 
serta Kidung Agung, yang tergolong dalam sastra 
hikmat (Gaebelein, 1991). Di pihak lain, bentuk ke-
susasteraan menolong penafsir menangkap arah dan 
tujuan teks di dalam naskah. Secara umum, bentuk 
bentuk sastra hikmat Ibrani dikategorikan sebagai 
berikut: 

 
Berbentuk Amsal 

Amsal diterjemahkan dari kata Ibrani ‘ma-
sal’ adalah bentuk paling lazim dalam sastra hikmat 
Ibrani. Bahkan, amsal-amsal yang berupa kitab di 
dalam Perjanjian Lama sebagian besar dibentuk oleh 
muatan hikmat. Titik tolaknya adalah hasil penga-
matan terhadap fenomena alam dan budaya dibawa 
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ke dalam tatanan kehidupan, baik di dalam berkeluar-
ga maupun di dalam bermasyarakat (Gertz, Berle-
jung, Schmid, & Witte, 2017, p. 671). Kontennya 
bersifat singkat dan kebenarannya diterima secara 
universal. Formulasinya mudah diingat. Pada awal-
nya ini adalah sastra oral yang kemudian dikumpul-
kan dan dibuat tertulis. Ditambahkan oleh Klein, 
secara tata bahasa sebuah amsal ditulis dalam bentuk 
mode indikatif sehingga tampil sebagai sebuah dek-
larasi sederhana dan apa adanya tentang kehidupan 
(Klein, Blomberg, & Hubbard, 2013, p. 312). Selain 
itu, Klein menambahkan bahwa isinya dapat des-
kriptif, memberi petunjuk, menyatakan perbanding-
an dan mengungkapkan sesuatu yang bersifat antite-
sis (Klein et al., 2013, pp. 312–314). 
 
Sebagai Sebuah Cerita Contoh dan Refleksi 

Amsal ini merupakan bagian dari pernyataan 
empirik karena berasal dari pengalaman seseorang 
dan kemudian mendapatkan kebenaran dari pengala-
man tersebut. Amsal berisi refleksi atas kejadian 
atau peristiwa tertentu. Melalui refleksi sebuah ke-
benaran dihasilkan dan menjadi pelajaran bagi pen-
dengar atau pembaca. Dapat ditemukan misalnya di 
dalam Pengkhotbah 1:12.  
 
Merupakan Ucapan 

Ucapan di dalam sastra hikmat oleh Murphy 
dibagi dua. Pertama ucapan berdasarkan pengalaman 
dan kedua ucapan didaktik untuk mendidik dan me-
mastikan suatu nilai khusus diterapkan (Murphy, 
1982, pp. 4–5). Ada beberapa jenis ucapan di dalam 
sastra hikmat yakni: Ucapan-ucapan perdebatan atau 
dikategorikan sebagai sebuah dialog – menyampai-
kan perdebatan atas situasi atau topik tertentu (Ayb. 
2:8-10); Ucapan-ucapan berkat (Mzm. 1:1); Ucapan 
pengajaran dan didikan (Ams. 8:33); Penuturan atau 
Ucapan Hikmat (Ams. 9:1-6); Ucapan pribadi atau 
monolog (Ayb. 17:1-16)  

 
Berupa Himbauan dan Nasihat 

Bertujuan untuk menguatkan tindakan sese-
orang atau menasihati untuk mengikuti anjuran ter-

tentu sehingga kualitas hidupnya berubah menjadi 
lebih baik. Hikmat digunakan untuk memotivasi se-
seorang dan menyerahkan pilihan ke dalam tangan-
nya. Dapat disampaikan secara positif maupun ne-
gatif. Contohnya Amsal 9:9, berilah orang bijak na-
sihat, maka ia akan menjadi lebih bijak, ajarilah 
orang benar, maka pengetahuannya akan bertambah. 
Semua kategori intrintik dari Amsal masuk ke dalam 
‘himbauan dan nasihat’.  

 
Merumuskan Pola Hermenetik Sastra Hikmat 

Sebagai bagian dari kitab Suci, pola herme-
netik umum dapat diterapkan pada kitab-kitab Hik-
mat. Akan tetapi, perlu ada pendekatan hermenetik 
khusus menyangkut pola kesusasteraan kitab-kitab 
tersebut (Dell, 2006). Naskah-naskha sastra hikmat 
berbeda dari naskah kitab suci lainnya. Naskah sas-
tra hikmat sangat kaya dengan berbegai bentuk kesu-
sasteraan yang tidak dapat didekati sebagaimana 
naskah sejarah, narasi sebagaimana kitab-kitab lain-
nya  (Gaebelein, 1991). Berikut ini adalah rumusan 
pola yang diusulkan.  

 
Menentukan Kategori Sastra 

Sastra hikmat sebagai sebuah genre, memili-
ki sejumlah sub kategori yang mencirikan jenis hik-
mat itu sendiri. Itu sebabnya, langkah pertama untuk 
menafsirkan sastra hikmat orang Ibrani adalah me-
nentukan kategori sastra tersebut, apakah tergolong 
amsal, pengajaran, refleksi, ucapan, himbauan/nasi-
hat atau alegori.  

Amsal misalnya, poin poin penting yang di-
ungkap didalamnya bukanlah kebenaran mutlak. 
Melainkan sebuah kemungkinan yang mengarahkan 
dan membentuk perilaku dan memberikan pilihan, 
jika melakukannya akan mengarahkan hidup menja-
di lebih baik. Dengan kata lain penafsir harus me-
lihat amsal sebagai paparan prinsip-prinsip hidup 
yang praktis daripada sebuah legalitas hukum. Bisa 
jadi, sebuah amsal dapat menjadi inspirasi pada satu 
persoalan atau fakta tetapi tidak tepat jika diterapkan 
pada situasi lain yang mirip. Termasuk isinya, amsal 
seringkali menyatakan sesuatu dengan cara yang ber-
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tolak-belakang dari maksud sebenarnya. Oleh sebab 
itu, ekspresi kebenaran yang diungkapkan di dalam 
sebuah amsal, haruslah ditafsirkan secara kompre-
hensif dengan melihat sifat-sifat amsal itu sendiri.  

Apabila sebuah sastra hikmat disampaikan 
di dalam bentuk pengajaran, maka penafsir harus me-
nangkap terlebih dahulu motif apa yang hendak di-
ungkap di dalam pengajaran tersebut. Beda dengan 
amsal yang hanya memberikan alternatif, pengajaran 
menuntut respon dan disampaikan secara imperatif 
(tidak punya pilihan kecuali menaatinya). Pengajar-
an mengarah pada sesuatu hal yang dituntut harus 
diperbaiki, dirubah atau dilakukan demi tujuan yang 
baik. Biasanya terdapat hal-hal tertentu di dalam sas-
tra itu sendiri yang mengungkap alasan mengapa 
pengajaran tentang topik tertentu itu, disampaikan. 
Tujuan utama dari sebuah pengajaran adalah peru-
bahan perilaku. Tuntutan perubahan inilah yang ha-
rus diungkap oleh penafsir.  

Menafsirkan cerita contoh dan refleksi sa-
ngat mudah. Penafsir dituntut mempelajari penga-
laman-pengalaman yang terdapat di dalam cerita ter-
sebut dan menjadikannya teladan di dalam kehi-
dupannya sendiri. Biasanya terdiri dari hasil penga-
matan terhadap cara seseorang menjalani hidupnya 
atau sejarah kehidupan tentang orang tersebut (bio-
grafi). Prinsip utama penafsirannya adalah menemu-
kan moral dari cerita dan refleksi yang hendak di-
sampaikan. Moral cerita itu kemudian disusun di da-
lam prinsip-prinsip praktis yang dapat diterapkan di 
dalam kehidupan dan prinsip mana yang harus ditto-
lak.  

Sastra hikmat yang dinyatakan di dalam ben-
tuk ucapan dapat dimengerti dan ditafsirkan dengan 
mengikuti alur dialog. Misalnya ucapan-ucapan yang 
keluar dari mulut Ayub sebagai respon atas pende-
ritaan yang dialaminya. Ucapan-ucapan selalu me-
miliki pokok utama yang disampaikan di dalam pe-
nekanan-penekanan melalui tema, kalimat yang ber-
ulang atau kata-kata tertentu yang menonjol. Alur 
dari sebuah ucapan biasanya dapat dikenali pada ba-
gian pertengahan dan umumnya, di dalam sastra 

orang Ibrani, munculnya kesimpulan dapat dilihat 
pada bagian akhir.  

Himbauan dan nasihat dapat ditangkap de-
ngan cepat karena menyampaikan pokok tertentu dan 
sifatnya yang menyempit. Gagasan dan ide yang 
hendak disampaikan dapat dengan mudah ditangkap 
melalui kalimat-kalimat sederhana. Sifatnya mem-
berikan input yang bebas diikuti atau ditolak oleh 
pendengar/pembaca.  

Alegori adalah bagian yang paling sulit di-
tafsirkan di dalam sastra orang Ibrani. Penafsir di-
tuntut menyelami pikiran dan isi kepala penulis. Jika 
tidak, apa yang ditafsirkan akan berbeda dengan 
maksud penulis yang sesungguhnya. Hal ini terjadi 
karena alegori selalu bersifat figuratif, majas dan 
disampaikan di dalam bahasa yang berbunga. Pe-
nafsir perlu mempelajari sejumlah gaya bahasa sastra 
dan menggunakannya untuk membedah alegori ter-
sebut. Makna disampaikan bukan menggunakan ba-
hasa yang harafiah tetapi melalui retorika bahasa, pi-
lihan kalimat dan contoh yang dipaparkan. Umum-
nya, sastra orang Ibrani menggunakan majas alegori. 
Majas Alegori menjelaskan sesuatu dengan gaya ba-
hasa yang bersifat kiasan-kiasan, perumpamaan 
menggunakan sifat-sifat benda, lambang-lambang ter-
tentu, atau benda-benda lainnya dari alam dan ling-
kungan. Majas jenis ini membandingkan satu hal 
atau situasi tertentu dengan obyek lainnya. Karena 
itu, penafsir harus cermat menangkap ide dan gagas-
an penulis di balik penggunaan simbol, benda atau 
perumpamaan tertentu.  

Memahami sub kategori dari genre akan me-
nolong penafsir memasuki alam berpikir penulis teks 
dan menemukan simpul-simpul utama yang mem-
bantu mengangkat makna utama di antara sejumlah 
makna lainnya yang termuat di dalam teks.  

 
Menangkap Gagasan Utama melalui Hermenetik 

Gagasan utama sangat penting di dalam 
mengangkat makna teks dari sastra hikmat. Disini 
pentingnya hermenetik sastra. Richard Palmer me-
lihat bahwa sebuah hermenetik di dalam karya sastra 
bertujuan mengangkat makna dan membawanya ke 
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permukaan agar mudah dipahami. Di dalamnya pa-
ling tidak terkandung tiga makna dasar yakni meng-
ungkapkan kata-kata, menjelaskan dan menerjemah-
kan. Ketiganya dapat berpadu dan juga dapat berdiri 
sendiri secara independen (Palmer, 2016, p. 15). 
Berdasarkan pendapat Palmer itu dapat dipahami 
bahwa penafsir sastra hikmat dituntut untuk paling 
tidak mengungkapkan kata-kata utama dari sastra 
hikmat tersebut, dan atau menjelaskan maksud dari-
pada teks, dan atau menerjemahkan sebuah teks sas-
tra ke dalam bahasa yang dapat dipahami secara 
kontemporer. Apalagi sifat sastra orang Ibrani yang 
identik dengan permainan kata-kata, gagasan utama 
seringkali tersembunyi di dalam “permainan” terse-
but. Hermenetik diperlukan untuk menemukan ga-
gasan tersebut dan menyajikannya kembali dalam 
kalimat yang dapat dibaca secara harafiah (Schmidt, 
2009). 

Gagasan utama di dalam teks-teks sastra 
hikmat di dalam Amsal dapat dilihat pada bagian 
awal atau akhir teks. Sedangkan di dalam kitab Maz-
mur gagasan utamanya dapat ditemukan di dalam 
alur teks dalam pola “pernyataan – kesimpulan”.  
Gagasan di dalam kitab pengkhotbah umumnya 
muncul di dalam kalimat-kalimat pendahuluan dan 
kemudian diikuti penjelasan. Sedangkan di dalam 
kitab Ayub dapat ditemukan di sepanjang dialog dan 
monolog dari teks.  

Gagasan utama akan menolong penafsir: 1) 
Memilah makna utama daripada makna sampingan; 
2) Mengambil kesimpulan dari teks yang penuh de-
ngan permainan kata-kata; 3) Membedakan mana tu-
juan dan mana penjelasan dari tujuan; 4) Memahmi 
teks-teks majas alegori; 5) Menyingkirkan pengaruh 
kalimat-kalimat pelengkap dari kalimat utama teks; 
6) Mengambil kesimpulan; 7) Memahami teks seca-
ra keseluruhan dan melihat keterkaitan kontekstual-
nya; 8) Membantu menemukan padanan semantik di 
bagian lain dari teks. 

 
Melihat Konteks 

Ada dua konteks yang perlu dicermati. Kon-
teks dari teks berupa penempatan kata-kata kunci di 

dalam rangkaian kalimat dan konteks dari isi teks 
dengan memperhatikan aspek sejarah, sosial, buda-
ya, antropologi. Perhatikan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi makna. Pujian Salomo kepada gadis Su-
lamite dapat dijadikan contoh. 

Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Ka-
rena cintamu lebih nikmat dari pada anggur, ha-
rum bau minyakmu, bagaikan minyak yang ter-
curah namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta 
kepadamu! Tariklah aku di belakangmu, mari-
lah kita cepat-cepat pergi! Sang raja telah mem-
bawa aku ke dalam maligai-maligainya. Kami 
akan bersorak-sorai dan bergembira karena eng-
kau, kami akan memuji cintamu lebih dari pada 
anggur! Layaklah mereka cinta kepadamu! Me-
mang hitam aku, tetapi cantik, hai puteri-puteri 
Yerusalem, seperti kemah orang Kedar, seperti 
tirai-tirai orang Salma. Janganlah kamu perhati-
kan bahwa aku hitam, karena terik matahari 
membakar aku. Putera-putera ibuku marah ke-
padaku, aku dijadikan mereka penjaga kebun-
kebun anggur; kebun anggurku sendiri tak ku-
jaga. Ceriterakanlah kepadaku, jantung hatiku, 
di mana kakanda menggembalakan domba, di 
mana kakanda membiarkan domba-domba ber-
baring pada petang hari. Karena mengapa aku 
akan jadi serupa pengembara dekat kawanan-
kawanan domba teman-temanmu?  (Kid. 1:2-7). 

Teks di atas menggambarkan ekspresi sukacita atas 
cinta sekaligus menjelaskan konsep kecantikan sang 
gadis. Disitu ada kata-kata “hitam” yang jika di-
tinjau secara historis, gadis yang sedang mendes-
kripsikan dirinya itu memang kulitnya hitam legam 
dan bibirnya tebal atau kiasan dari tenda kulit yang 
hitam legam seperti kemah orang Kedar? (Freeman, 
1988, pp. 341–344). Gadis Sulamite di dalam teks-
teks cinta Kidung Agung menggambarkan dirinya 
demikian. Analisis lain mengatakan bahwa itu ke-
mungkinan adalah Abhisag, gadis perawan yang me-
nemani masa tua Daud hingga matinya ayah Salomo 
ini (Gardner, 1995, p. 614).  

Konteks sangat penting di dalam menafsir-
kan sastra hikmat. Penempatan setiap kata atau ka-
limat di dalam batang tubuh teks selalu memiliki tu-
juannya sendiri. Penafsir harus memperhatikan de-
ngan cermat setiap konteks dari isi teks. Konteks 
membuka jalan di dalam memahami teks-teks yang 
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panjang dan pernyataan-pernyataan yang sambung 
menyambung. Konteks memandu penafsir pada mak-
na menurut cara pandang penulisnya. Bagian ini 
tidak mudah karena alam berpikir dan budaya penu-
lis tidak sama dengan penafsir. Maka melihat kese-
luruhan maksud penulis di dalam sastra hikmat ka-
dang jauh lebih bermanfaat daripada menelitinya sa-
tu persatu. 

 
Perhatikan Gaya Bahasa  

Teks teks sastra orang Ibrani identik dengan 
penggunaan gaya bahasa. Salah satu yang menonjol 
menurut Osborne adalah hiperbola. Tujuan tujuan 
utama dilukiskan melampauhi makna harafiahnya. 
Osborne mengatakan banyak teks dengan sengaja 
membesar-besarkan sesuatu dan melazimkan sesua-
tu. Penafsir harus mendeteksi keberadaan gejala ini 
di dalam teks (Osborne, 2012, p. 297). Hiperbola 
yang tidak terdeteksi dapat membelokkan makna 
teks bahkan mengaburkannya. Oleh sebab itu lang-
kah pertama melihat terlebih dahulu apakah sebuah 
teks sedang menggambarkan sesuatu dengan lazim 
atau membesar-besarkannya. Biasanya hiperbola di-
perlukan untuk memberi penekanan dan penegasan 
akan maksud penulis kepada pembacanya. Lihat mi-
salnya gambaran yang dipakai penulis pada Mazmur 
berikut ini: Air mataku berlinang seperti aliran air, 
karena orang tidak berpegang pada Taurat-Mu (Mzm. 
119:136). 

Tidak ada aliran air mata dari seseorang 
yang menangis jatuh dan menjadi aliran air. Ini 
adalah penggambaran yang hiperbola atau dilebih-

lebihkan. Selain memberikan penekanan tentang ke-
sedihan, penulis Mazmur ingin membangun ketegas-
an bahwa Taurat Tuhan itu harus dipegang erat-erat 
di dalam kondisi apapun. Perhatikan juga teks 
berikut ini di dalam Ayub 27:20:  “Kedahsyatan 
mengejar dia seperti air bah, pada malam hari ia 
diterbangkan badai” 

Selain hiperbola, beberapa gaya bahasa yang 
umum dijumpai di dalam kesusasteraan juga muncul 
di dalam teks teks hikmat orang Ibrani, seperti Me-
tafora, Simili, Sinekdot, Antromorf, Personifikasi, 
Interogasi, dan Ironi. 

 
KESIMPULAN 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pola hermenetik kitab Hikmat Orang Ibrani tidak sa-
ma dengan pola hermenetik kitab-kitab lain yang 
menyusun Perjanjian Lama khususnya dan Perjan-
jian Baru pada umumnya. Hal ini terjadi karena sifat 
kesusasteraan naskah dari kitab-kitab tersebut sangat 
kuat dan berbeda dari naskah-naskah kitab suci 
lainnya. Kendati dapat menerapkan prinsip umum 
hermenetik, penafsir dituntut memperhatikan bentuk 
genre dari kitab sastra tersebut, melihat dengan cer-
mat makna utama, mempelajari berbagai gaya baha-
sa yang umum dipergunakan di dalam teks dan me-
nempatkannya di dalam konteks yang tepat, sehing-
ga maknanya dapat diangkat ke permukaan. Menaf-
sirkan kitab Hikmat Orang Ibrani membutuhkan seni 
hermenetik yang komPerjanjian Lamaeks tetapi 
komprehensif. 
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